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ABSTRACT

Side Effects of Deltamethrin Application to The Ground Surface Dwelling
Predatory Arthropods on Soybean Field. Side effects of deltamethrn o the
ground surface dwelling predatory arthropods were studied on soyhean field in
Cianjur durng july to October 1998, Insccocide was applied 1 - 4 dmes. Predaror

shundance was observed by setting pitfall waps.

The resules showed thar

application of deltamethnin reduced the shundance of ground-surface predatory
arthropods, especially lyeosid and linyphiid spiders, carabid beetle and formicid,
Reductions of predator shundince on the ploss reated with deltamethon were

around 35 % to 41 9

There was no significant different on the predator

abundance among the plats treated with the insecticide at different frequencies.
Observatons afier application showed that predator abundance on the treated

plots recovered one week after splicadon.

Deltamethrin applications tw the

soybean with dense crown (38 and 52 days after planting) did not reduce predatar
abundance, especially within three day range after application. However, negative
effects of deltamethrin application at carly veperative growth stage (10 days after
planting) on the reduction of predator abundance eontinued by harvesting. The
abundance of detntivorous arthropods was naot affected by deltamethrin

applicatian,
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PENDAHULUAN

Salah satu komponen penting pe-
nyusun agroekosistem  kedelal adalah
artropoda  predator, Dilaporkan bahwa
kompleks predator yang ada di per-
tanaman kedelai mampu mencegah
perkembangan populasi hama mencapai
statns yang merugikan (Turnipseed dan
Kogan, 1976). Berdasarkan ruang akti-
vitasnya, predator di agroekosistem pet-
tanaman dapat digolongkan sebagai
penghuni tajuk dan penghuni per-

mukaan tanah (Culin dan Rust, 1980).
Seperti halnya penghuni tajuk, artropoda
predator penghuni permukaan tanah
juga dilaporkan merupakan agens pe-
ngendali hayati hama seperti pada
tanaman kubis di New York (Shelton & af,
1983), dan tanaman kapas di Queensland
(Bishop dan Blood, 1980).  Hasil
penelitian sebelumnya di Cianjur
mengungkapkan bahwa kelompok
predator utama penghuni permukaan
tanah di pertanaman kedelai adalah laba-
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laba lycosid, laba-laba linyphiid, kumbang
carabid, kumbang staphylinid, dan
formucid (Winasa dan Rauf, 2001).

Dalam konsep pengendalian hama
terpadu, musuh alami merupakan salah
satu komponen utama yang diharapkan
mampu menckan perkembangan popu-
lasi hama di pertanaman (Sosromarsono,
1999).
alami ini sering terganggu oleh adanya
aplikasi inscktsida (Waage, 1989; van
Hamburg dan Guest, 1996). Hardin &
al, (1995) menyebutkan bahwa musuh
alami secara umum relanf lebith rentan

Mamun, keberadaan musuh

terhadap insektisida dibandingkan

serangga hama sasaran.

Pengendalian hama pada per-
tanaman kedelai hingga kini masih
bertumpu pada penggunaan insekusida.
Survei yang dilakukan oleh Rauf et af,
(1994) mengungkapkan bahwa sebagian
petani kedelai di Jawa Barat umumnya
melakukan aplikasi insekdsida 2-3 kali
Salah sam
jenis insckasida yang banyak digunakan

dalam satmu  musim  tanam,

oleh petani kedelai adalah deltametrin,
Tengkano & a«f, (1992) melaporkan
bahwa dari 11 jenis insekdsida yang
diuji, deltametrin adalah jenis yang
paling efekdf terhadap hama penggerek
polong kedelai Etiella ginckenella Tt
(Lepidoptera: Pyralidae). Supriyatin,
(1992) menambahkan bahwa aplikasi
deltametrin  pada saat kedelai mulai
berbunga dan satn minggu setelahnya
mampu menurunkan kerusakan polong
oleh E. ginckenella hingga 35%. Walau-
pun demikian, van den Berg ef ol (1998a,
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2000y tidak menemukan bukti di
lapangan bahwa aplikasi deltametrin
mampu menurunkan serangan peng-
gerek polong.  Di luar hasil peneliian
vang bertentangan ina, Purwanm (1998)
dan van den Berg ef 4/ (1998b) me-
laporkan bahwa hampir seluruh  ke-
lompok predator penghuni tajuk kedelai
menurun kelimpahannya setelah aplikasi
deltametrin,.  Pengaruh negadf aplikas
insekusida terhadap predator penghuni
permukaan tanah dilaporkan terjadi pada
berbagai agroekosistem pertanaman,
seperd kubis (Shelton ef 2/, 1983), kapas
(Bishop and Blood, 1980), alfalfa (Los
and Allen, 1983), japung (Stinner ef a/,
1986), dan apel (Epstein ef af, 2000). Dj
Indonesia, penclitian semacam itu belum
pernah dilakukan. Oleh karena im,
penelitian bermjuan untuk mengkaji
pengaruh samping aplikasi deleametrin
terhadap kelimpahan artropoda predator
permukaan tanah di perranaman kedelai.

BAHAN DAN METODE

Pertanaman Kedelai, Pembagian Pe-
tak Perlakuan dan Aplikasi Insek-
tisida

Ke-
camatan Ciranjang, Kabupaten Cianjut,
Jawa Barat, dan berlangsung sejak Juli
sampai dengan Oktober 1998, Kedelas
vaderas wilis ditanam dengan cara di-

Penelitian  dilaksanakan di

tugal dengan jarak tanam mengikuti bekas
jarak tanam padi, yaimm 25 em x 25
cm,  Setelah penanaman, semua petak
pertanaman  diberi mulsa jerami. Luas
pertanaman kedelar yang digunakan

untuk percobaan sekitar 9000 m' yang
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dibagi menjadi 20 petak berukuran 15 m
x 15 m denpan jarak antar petak sekitar
empat meter. Percobaan terdin dan
lima perlakuan yang dibedakan ber-
dasarkan frekuensi aplikasi deltametnin
(Decis 2.5 EC), yaitu aplikasi sekali pada
saat kedelal berumur 10 hst (han setelah
tanam), aplikasi dua kali pada 10 dan 24
hst, aplikasi tiga kali pada 10, 24 dan 38
hst, aplikasi empat kali pada 10, 24, 38
dan 52 hst, dan tanpa aplikasi
deltametrin sebagai kontrol.

Inscktisida diaplikasikan meng-
gunakan alat semptot tpe gendong
(napiack sprayer) dengan konsentrasi
formulasi 1 ml/l air dan volume cairan
semprot 400-500 1/ha sesuai anjuran.
Persebaran petak perlakuan di lahan
percabaan mengikutd Rancangan Acak

Kelompok.

Pengamatan Artropoda Predator
Permukaan Tanah

Kelimpahan artropoda predator
permukaan tanah diamad melalw pe-
masangan lubang perangkap. Dalam
setiap petak percobaan dipasang lima
buah perangkap.
kap dilakukan secara sistematis, yaitu di

Penempatan perang-

empat tittk pada arah setiap sudut petak
dan sam di dok renpah petak. Perang-
kap dipasang sehari sebelum  aplikasi
insekdsida dan diulang kembali pada 1,
2, 3, 7 dan 13 hari setelah aplikasi.
Perangkap dipasang selama 1 x 24 jam
kemudian diangkat dan dibawa ke
laboratorium.  Seluruh artropoda yang
tertangkap dipilah-pilah di laboratorium,

kemudian predator yang tetkumpul
dimasukkan ke dalam rabung bekas film
vang bensi alkohol 70%.
predator iu diidentifikasi sampai famili

Selanjutnya

dan dihitung jumlahnya. Selain it
diamat pula artropoda detritivor sepert
colembolan dan tungau.

Analisis Data

Analisis ragam menggunakan
Rancangan Acak Kelompok dengan lima
perlakuan dan empatr ulangan.  Sebagai
petlakuan adalah frekuensi aplikasi
inseknsida, yaitu tanpa aplikasi insck-
tsida (Ox), aplikasi 1x, 2x;, 3z dan 4x.
Selanjutnya perbedaan nilai tengah antar
perlakuan diuji mengpunakan uji BNT
(Beda Nyata Terkecil) pada taraf 5%.

HASILDAN PEMBAHASAN
Hasil

a. Pengaruh terhadap kelimpahan
artropoda predator

Jumlah keseluruhan predator
permukaan tanah yang tertangkap pada
petakan vang diaplikasi insekrisida
deltametrin nyata lebih rendah daripada
petak yang tidak diaplikasi (Tabel 1,
kolom 7). Hal ini menunjukkan bahwa
insekrisida deltametrin berpengaruh
buruk terhadap kehidupan predator yang
menghuni permukaan tanah, Kelompok
predaror yang kelimpahannya pada petak
vang diaplikasi insektisida menurun
secara nyata adalah laba-laba lycosid
(Lycosidae), laba-laba linyphiid (Liny-
phiidae), kumbang carabid (Carabidac),
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dan formicid (Formicidae); sedangkan
kelimpahan kumbang staphylinid
(Staphylinidae) tdak terpengaruh. Hasil
analisis statsdk juga menpungkapkan
tidak ada perbedaan vang nyata pada
kelimpahan predator antar petak dengan
frekuensi aplikasi inseknsida yang ber-
beda (Tabel 1).
terdapat kecenderungan bahwa petakan

Walaupun demikian,

kedelai yang paling sering diaplikasi
memiliki  ke-
limpahan predator yang paling rendah.

insektsida (empat kali)

Bila pengaruh aplikasi insektisida
ini dinyarakan sebagai persentase pe-
nurunan kelimpahan predator relanf ter-

hadap petakan kontrol (Tabel 2), tampak
bahwa pengaruh yang paling tinggl
terjadi pada formicid yaitu berkisar
antara 37% (1 kali aplikasi) hingga 78%
(4 kali aplikasi). Pengaruh yang paling
rendah diperlihatkan oleh laba-laba
lycosid, betkisar 17% sampai dengan
21%.
staphylinid sangat bervanasi yaitu antara
2% hingga 31%.
keseluruhan predator yang tertangkap

Penurunan kelimpahan kumbang
Berdasarkan raraan
tetlthat bahwa aplikasi deltametdn me-

nyebabkan penurunan kelimpahan an-
tara 35% hingga 41%.

Tabel 1.  Kalimpahan artropoda predator parmukaan tanah pada barbagai frekuensi aplikasi insektisida
deltamalrin
Rataan kalimpahan
Frekuansi
aplikasi Lyeosidaa Liny- Carabidas Staphy- Formicidas Kasslurhan
phiidas linidaa
Kontrol 85,50 b 21,78 b 2525b 14,758 A7.00 c 214.25 b
1% 78,00 ab 12,50 a 13,78 & 10,25 a 2425b 13B8.75a
2 TT.25a 11,00 a 1525 a 12,25 a 15,00 ab 130,75 a
dx TBT5a 8.00a 15,25a 14,50 a 18,75 &b 136,25 a
d x 758.50a B.50a 17,50 ab 12,00 a 12,753 126,25 a

Ketarangan: angka-angka selajur yang dilkuti olah huruf yang sama menunjukkan lidak berbada nyala
menurul uji BMT pada taraf 5% setelah dala diransformasi dengan e
* = hasil tangkapan 100 lubang perangkap dar 20 kali pemasangan

Tabel 2, Penurunan kelimpahan artropoda predator permukaan tanah pada barbagai frakuansi
aplikasi insektisida deltametrin yang dinyatakan sebagai parsen dari populasi pada petak
kontrat.

Frakuensi Parsantasa panurunan kalimpahan relatii tarhadap petak kontrol (%)
aplikasi
: Lycosidas Liry- Carabidaa Staphy- Formicidas Kessluruhan
phiidae linidaa
1x 18,32 4253 45,54 30,51 57,46 35,24
2% 18,11 45,43 39,60 16,95 73,68 38,87
3x 17,54 5B.62 39,60 1,69 6711 a6,41
d X 20,94 60,92 30,68 18,64 77,63 41,07

Keterangan: angka-angka selajur yang dilkuti cleh huruf yang sama menunjukkan fidak berbeda nyata
menumt wji BNT pada taraf 5% selslah data ditransformasi dengan +x
* = hasil tangkapan 100 lubang perangkap dari 20 kali pamasangan
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b. Pengaruh Sesaat Terhadap
Predator

Pengaruh deltametrin dalam  se-
lang wakt seminggu setelah aplikasi di-
sajikan pada Tabel 3. Berdasarkan rataan
keseluruhan predator yang ter-
tangkap, aplikasi insektisida deltametrin
pada saar kedelai berumur 10 hst dan 24
hst secara nyata menurunkan kelimpah-
an kompleks artropoda predator per-
mukaan tanah sampai tiga har setelah
aplikasi. Hasil pengamaran pada mjuh han

setelah aplikasi menunjukkan bahwa
kelimpahan predator telah pulih kembali,
menyamal kelimpahannya sebelum
aplikasi. Pemeriksaan lebih lanjut me-
ngungkapkan bahwa kelompok artro-
poda yang terpengaruh oleh aplikass
deltametrin adalah lycosid, linyphiid, ca-
rabid, dan formicid; sedangkan kumbang
staphylinid tidak memperlihatkan pe-
nurunan. Sebagai contoh, sehan sebelum
aplikasi (pada perlakuan 10 hst)
kelimpahan laba-laba lycosid adalah 4,25

Tabal 3. Kelimpahan artropoda predator permukaan tanah sebelum dan setelah aplikasi insektisida
daltamstrin
Rataan kalimpahan pradator”
Arfropoda a;?ﬂﬁi Sahari sebalum = e _
pradator inesklisidy aplikasi Setelah aplikasi
1 hari 2 har 3 hari 7 hari
Lycosidaa 10 hst 4,25 be 0.50a 1.75 ab 1.75 ab T.25¢C
24 kst 3500 1258 1,50 5 i75hb 5.25b
38 hst 3,00 ab 4,50 abe B.00c¢ Z200a 4 50 be
52 hat 200 a 450a 400 a3 1,503 10,25 b
Linyphiidas 10 hst 250b 0.25a 0,50 a 0.50a 0,50 3
24 hst 0,75 a D25a 0508 0504a 0508
3B hst 0.25a 0.25a 0,50 a 0580 0,50 a
52 hst 0.75a D00 & 0,258 0.25a 0,258
Carabidae 10 hst 1.00 ab 0,00 a 1,00 ab 1.25 ab 1.50 b
24 hst 3,00 ab D50 a 0,75 ab 1.00 ab 3,250
3B hst 0,50 a 0,50 a 0.75a D.25a 0,50 a
52 hist 0,50 a 0,50 a 0,50 a 0,258 1.00 a
Staphylinidas 10 hst 0.75a 2.00a 3.00a 1.50a 0,50 a
24 hat 0,00 a 0,75a 0,258 0504 0,25a
38 hst 0.25a 025 a 050 & 0.50a 0,25 &
52 hst 0.25a 1,00 b 0,00 a 0,00 a 0,00 a
Formicidae 10 hst 3.25b 0754a 0,254a ‘0,50 & 0,50 a
24 hst 1.25a 0.25a 0,75a 0,50 a3 025a
38 hst 0.25a D00 a 0,50 a 1.858a 2.00 a3
52 hst 1.25a 0ok a 0.25a 0.75a 1,00 a
Keseluruhan 10 hst M.75¢c 3,50a 6,50 ab 5,50 ah 10,25 be
predator 24 hst BSOb 3.00a 375a 6.25 ab 9,50 b
3B hst 425a 5504 B.25a 4.50a 7.75a
52 hst 4,75 a 6,00 a 5.00a 2758 1250 b

Ketarangan: angka-angka sebaris yang dilkuti aleh hunf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
menurut uji BNT pada taraf 5% setelah data ditransformasi dangan ~x + 0.5

* = hasil tangkapan 5 lubang perangkap
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ekor, dan sehari setelah aplikasi menurun
tajam menjadi 0,50 ekor/5 pe-
rangkap/24 jam. Semingpu kemudian,
kelimpahan laba-laba Lycosidae me-
ningkat menjadi 7,25 ekor/5 perang-
kap/24 jam. Pola perubahan kelimpah-
an yang hampir sama juga diperlihatkan
oleh predator lainnya yang terpengaruh
oleh aplikasi deltametrin. Berbeda
dengan aplikasi pada 10 dan 24 hsg
aplikasi insektisida pada saat tanaman
berumur 38 hst dan 52 hst odak me-
nyebabkan penurunan kelimpahan pre-
dator, khususnya dalam selang wakm
tiga han serelah aplikasi,

¢. Pengaruh Terhadap Colembolan
dan Tungau

Walaupun penelidan ditekankan
pada artropoda predator, selama
penelitian  berlangsung  dilakukan  pula
pengamatan terhadap kelimpahan
colembola dan tungau. Kedua artropoda
ini umumnya berperan sebagai perombak
bahan organik, dan merupakan mangsa
dari artropoda predator penghuni

Tabal 4.
Inzaktisida deltamatrin

permukaan tanah. Hasil penpamatan
menunjukkan bahwa aplikasi deltametrin
tidak berpengaruh buruk terhadap
kelimpahan kedua kelompok artropoda ini
(Tabel 4). Kebiasaan hidup colembolan
dan mngau di dalam lapisan jerami atau
serasah memungkinkannya terhindar dan
kontak langsung dengan insektisida.

Permbahasan

Hasil penelititn  mengungkapkan
bahwa di antara predator penghuni per-
mukaan tanah di pertanaman kedela
yang dipengaruhi oleh aplikasi delta-
metrin adalah kelompok laba-laba, Se-
lama penelidan berlangsung, jenis laba-
laba yang paling sering ditemukan adalah
Pardosa  psendoannniata (Lycosidae) dan
Atypena adelinge (Linyphiidae).
Jepson (1989) faktor yang menentukan

Menurut

risiko suaru organisme terhadap
pengaruh  samping insektisida adalah
tingkat keterpaparan dan kerentanannya.
Di antara insektisida golongan piretroid,
deltametrin adalah salah samu senyawa

Kelimpahan colembolan dan tungau di permukaan tanah pada berbagai frekuansi aplikasi

Frekusansi aplikasi

Rataan kelimpahan *

Colambalan Tungau
0x 198743 a 6063 a
1x 22533,0 4910 a
2% 287360 a 5388 a
Ix 21857 5a G265 a
4 x 2360934 4860 4a

Keterangan: angka-angka salajur yang diikuti olsh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
menurut uji BNT pada taraf 5% setelah data ditransformasi dengan v
* = hasll tangkapan 100 lubang peranpkap dar 20 kali pamaszangan
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vang lebih toksik terhadap musuh alami
(Croft, 1990). Pengaruh buruk delea-
metrin terhadap laba-laba dilaporkan baik
di laboratorium (Wiles and Jepson,
1992) maupun pada kondisi lapangan
(Everts ef o/, 1989; van den Berg o al,
2000y, Kerentanan yang tnggi techadap
insektisida merupakan cirt umum  dari
kelompok laba-laba (Basedow e&f af,
1985; Inglesfield, 1989), dan diduga
berkaitan dengan kondisi mbuh yang
lunak (Wiles dan Jepson, 1992). Lebih
daripada im, laba-laba lycosid aktf
bergerak pada permukaan tanah
sehingga peluang terpapar residu
inscktisida menjadi lebih tngg (Jepson,
1989); sedangkan jaring, sepertu yang
dibuar oleh laba-laba linyphiid (Barron
dan Litsinger 1995), dapar berperan
sebagai penampung butran insektisida
(Samuetal, 1992y,

Selain terhadap laba-laba, pe-
ngaruh samping aplikasi insektisida rer-
hadap kumbang carabid dilaporkan oleh
Shires ef afl. (1985) dan terhadap formicid
oleh Peck & &l, (1998). Dalam per-
cobaan di Cianjur, aplikasi deltamctrin
menurunkan kelimpahan kumbang
Carabidae sekitar 30-45% dan semut
(Formicidae) sekitar 60-75%, Pengaruh
vang lebih rendah pada kumbang
carabid didugza berhubungan dengan pe-
rlakunya, Kumbang carabid yang paling
banyak dijumpai adalah jenis Pherapsaphus
occipitaliy (MacLeay),  Pengamatan la-
pangan menunjukkan bahwa kumbang ini
tinggal dalam rongga tanah di
pematang, dan datang ke pertanaman
kedelai pada malam har saat mencari

mangsa.  Perilaku yang demikian me-
nyebabkan peluang kumbang tanah ter-
papar insekdsida lebih kecil daripada
semut vang hidup menetap di lahan
kedelai.

Berbeda dengan kelompok pre-
dator yang disebut di atas, hasil pe-
nelitian  menunjukkan bahwa kumbang
Staphylinidac ddak banyak terpengaruh
oleh aplikasi deltametrin. Jenis yang
paling dominan di lokasi penelitian
adalah Paederus fuscipes Curt.  Kumbang
staphylinid umumnya akaf di tajuk
kedelai (Tauly, 2001), sehingga peng-
punaan lubang perangkap ddak cukup
handal untuk menduga kelimpahannya,
Purwanta (1998) melaporkan bahwa
aplikasi deltametrin menyebabkan ke-
limpahan kumbang staphylinid yang ter-
dapat di tajuk kedelai menurun. Hal ini
berbeda dengan hasil penelidan wvan
Hamburg dan Guest, (1996) pada kapas
di Afrika dan van den Berg e al, (2000)
pada kedelai di Jawa Timur yang
menunjukkan bahwa aplikasi deltametrin
tidak berpengaruh buruk terhadap
kelimpahan kumbang staphylinid. Per-
bedaan iru tampaknya lebih disebabkan
oleh teknik pengamatan yang herbeda.
Pengamatan kumbang staphylinid yang
dilakukan Purwanta (1998) mengguna-
kan D-vac, sedangkan van Hamburg and
Guest (1996) dan van den Berg ¢f al,
(2000) mengpunakan pengamatan
langsung pada pertanaman. Semua ini
mengisyaratkan perlunya pembakuan
teknik pengamatan dalam mengevaluasi
pengaruh samping aplikasi insektisida
terhadap musuh alami,
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Pengaruh sesaat insekusida ter-
hadap artropoda predaror bervariasi
tergantung pada fase perkembangan
tanaman, Aplikasi deltametrin pada saat
kedelai berumur 38 dan 52 hst tidak
berpengaruh terhadap kelimpahan pre-
dator penghuni permukaan tanah. Hal
ini diduga berkaitan dengan perrumbuh-
an tajuk tanaman yang semakin ambun
sehingga menghalangi jatuhnya dok-odk
(draplets)
permukaan tanah, Kecenderungan yang

semprotan insektisida ke
sama dilaporkan pula oleh van den Berg
et al (1998) dan Purwanta (1998) yang
menelid pengaruh samping insekusida
terhadap predator penghuni rajuk.

KESIMPULAN

Aplikasi deltametrin  berpengaruh
buruk terhadap kelimpahan artropoda
predator  permukaan tanah khususnya
laba-laba lycosid, laba-laba linyphiid,
kumbang carabid, dan formicid. Ter-
dapat kecenderungan bahwa aplikasi
deltametrin  pada saat tajuk sudah
rimbun tidak menyebabkan penurunan
kelimpahan predator permukaan tanah,
khususnya dalam selang wakm tiga har
setelah aplikasi. Pengaruh buruk aplikasi
deltametrin pada fase pertumbuhan awal
terhadap kelimpahan predator berlanjut
hingga menjelang panen.
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